
 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No. Aspek yang diamati Keterangan 

1. Mengamati perilaku 

mahasiswa pada saat 

mengkonsumsi makanan 

ringan baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

Masih didapati mahasiswa yang 

meninggalkan bungkus 

makanan ringan dan minuman 

di dalam kelas maupun di luar 

kelas seperti di pondok dan 

tidak ada inisiatif untuk 

membuang sampah tersebut ke 

tempat sampah. 

2. Mengamati keadaan 

lingkungan di halaman dan 

jalanan kampus. 

Banyak sampah berserakan di 

sekitar halaman dan jalanan 

kampus seperti bungkus 

makanan ringan, botol 

minuman, dan tisu. Bahkan 

sampah tersebut ada yang 

menumpuk di saluran air. 

 

  



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Mahasiswa 

1. Menurut saudara/i, apakah mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen sudah memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan 

kampus IAKN Toraja terutama pada wilayah belajar FKIPK? 

2. Apa yang saudara/i pahami tentang lingkungan? 

3. Bagaimana sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan kampus? 

4. Seberapa sering mahasiswa terlibat dalam kegiatan pembersihan atau 

program lingkungan yang diselenggarakan  oleh kampus? 

5. Bagaimana cara yang  saudara/i lakukan agar mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Kristen memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan 

lingkungan? 

 

Dosen 

1. Menurut bapak/ibu, apakah mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen sudah memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan 

kampus IAKN Toraja terutama pada wilayah belajar FKIPK? 

2. Apakah peningkatan pengetahuan tentang kebersihan lingkungan 

berpengaruh terhadap perubahan sikap dan tindakan mahasiswa? 

3. Bagaimana sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan kampus? 

4. Seberapa sering mahasiswa terlibat dalam kegiatan pembersihan atau 

program lingkungan yang diselenggarakan oleh kampus? 

5. Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan agar mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Kristen memiliki kesadaran menjaga kebersihan 

lingkungan? 



 
 

 
 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Mahasiswa 

1. Menurut saudara/i, apakah mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen sudah memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan 

kampus IAKN Toraja terutama pada wilayah belajar FKIPK? 

Jawaban : 

DR : Mahasiswa program studi Pendidikan Agama Kristen belum 

sepenuhnya memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan 

kampus IAKN Toraja terutama pada wilayah belajar FKIPK karena dilihat 

dari RKB I, II, dan III masih banyak sampah yang berserakan karena 

kurangnya kesadaran dalam menjaga kebersihan. 

ISP : Mahasiswa program studi Pendidikan Agama Kristen sudah memiliki 

kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan kampus, akan tetapi dalam 

pelaksanaannya masih ada beberapa mahasiswa yang tidak turut aktif dalam 

menjaga kebersihan lingkungan kampus. 

JYS : mahasiswa program studi Pendidikan Agama Kristen belum memiliki 

kesadaran yang penuh terkait dengan kebersihan lingkungan di kampus. 

Contohnya seperti masih ada dan banyak sampah yang ditemukan setiap 

memasuki ruangan kelas dan sikap mahasiswa hanya melihat sampah 

tersebut. 

DM : Mahasiswa program studi Pendidikan Agama Kristen masih belum 

memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan. Sebab jika dilihat 

secara keseluruhan dari lingkungan kampus dalam wilayah belajar FKIPK 

masih banyak sampah yang berserakan terlebih dalam ruang kelas. Tentu 

mahasiswa masih kurang memiliki kesadaran, sebab jika mahasiswa sudah 

sadar tentu akan membuang sampah pada tempatnya dan memungut sampah 

yang berserakan. 

YT : mahasiswa program studi Pendidikan Agama Kristen belum sepenuhnya 

memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan kampus. Melalui 

pengamatan saya, sudah ada yang memiliki kesadaran untuk menjaga 

kebersihan dan ada juga yang tidak ada kesadaran untuk menjaga kebersihan 

lingkungan. 

OW :  Mahasiswa program studi Pendidikan Agama Kristen sebagian besar 

sudah memiliki kesadaran dibuktikan dengan banyaknya program 

pembersihan yang dilaksanakan mahasiswa, namun karena kurangnya 



 
 

 
 

fasilitas kebersihan yang dimiliki kampus sehingga sampah tidak terkelola 

dengan baik sehingga banyak sampah yang berserakan. 

 

2. Apa yang saudara/i pahami tentang lingkungan? 

Jawaban : 

DR : Lingkungan adalah suatu media di mana makhluk hidup tinggal, 

mencari, dan memiliki karakter serta fungsi. 

ISP : Lingkungan ialah segala sesuatu yang ada di sekitar kita. 

JYS : Lingkungan ialah sesuatu yang berada di sekitar kita yaitu tanah, air, 

udara, tumbuhan, hewan, dan manusia. 

DM : Lingkungan ialah segala hal yang ada di sekitar manusia baik itu alam 

maupun lingkungan sosial yang di mana akan terjadi proses mempengaruhi 

dan dipengaruhi antara manusia dan lingkungannya. 

YT : Lingkungan ialah sesuatu yang ada di sekitar kita seperti alam dan 

tempat tinggal. 

OW : Lingkungan ialah tempat kita tinggal. 

 

3. Bagaimana sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan kampus? 

Jawaban : 

DR : Sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

adalah dengan mempunyai kesadaran dalam diri sendiri untuk sebagai 

contoh kepada sekitarnya bahwa sebagai mahasiswa sangat diperlukan untuk 

menjaga lingkungan. 

ISP : Sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

adalah harus peduli lingkungan dan bertanggung jawab dalam menjaga 

kebersihan lingkungan kampus. 

JYS : Sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

melalui pengamatan saya yaitu kurang responsif artinya bahwa mereka tidak 

punya rasa peduli dan hal ini terjadi hampir pada semua kalangan mahasiswa 

program studi Pendidikan Agama Kristen, hanya beberapa saja yang sadar 

akan kebersihan lingkungan. 

DM : Sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

yaitu seharusnya mahasiswa sebagai kaum terpelajar sudah seharusnya 

mengerti tentang pentingnya menjaga lingkungan demi keberlangsungan 

hidup manusia. 



 
 

 
 

YT : Sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

yaitu dari kalangan pengurus tentulah memiliki ide-ide dalam pengelolaan 

kebersihan lingkungan kampus. 

OW : Sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

yaitu sebagian besar sudah menyadari pentingnya menjaga kebersihan. 

 

4. Seberapa sering mahasiswa terlibat dalam kegiatan pembersihan atau 

program lingkungan yang diselenggarakan oleh kampus? 

Jawaban : 

DR : Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh kampus setidaknya ada 5 – 10 orang yang masih 

memiliki kesadaran dan sering mengikuti kegiatan pembersihan namun 

masih banyak yang bahkan bermasa bodoh dengan kegiatan pembersihan. 

ISP : Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh kampus yaitu sering terlaksana melalui program 

kampus dan salah satu mata kuliah FKIPK, tapi dalam pelaksanaannya hanya 

pengurus saja yang ikut serta, ada dari anggota biasa tetapi hanya 2 atau 3 

orang saja karena tidak ada inisiatif atau kesadaran dari mahasiswa dalam 

menjaga kebersihan lingkungan kampus. 

JYS : Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh kampus yaitu masih kurang karena mahasiswa hanya 

berpartisipasi saat ada arahan dari pengurus HMPS atau BEM dan yang 

berpartisipasi hanya beberapa saja dari kalangan mahasiswa. 

DM : Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh kampus yaitu kebersihan dalam lingkup kampus 

selama ini dilakukan atau diselenggarakan oleh mahasiswa itu sendiri baik 

oleh lembaga kemahasiswaan ataupun unit kegiatan mahasiswa. 

YT : Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh kampus yaitu dalam pelaksanaannya sering diadakan 

jumat bersih walaupun yang mengikuti hanya beberapa kemudian melalui 

mata kuliah etika lingkungan di mana bisa kita pelajari bagaimana cara 

membenahi diri terhadap perilaku kita kepada lingkungan. 

OW : Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh kampus yaitu setiap diperintahkan oleh dosen atau di 

lingkup pengurus kemahasiswaan. 

 



 
 

 
 

5. Bagaimana cara yang saudara/i lakukan agar mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Kristen memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan 

lingkungan? 

Jawaban : 

DR : Cara yang dilakukan agar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen  memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah 

BEM Fakultas akan bekerja sama dengan HMPS dalam memprogramkan 

bakti sosial dan berharap dari program ini mahasiswa bisa lebih memiliki 

kesadaran terhadap kebersihan lingkungan. 

ISP : Cara yang dilakukan agar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah 

melalui beberapa cara yaitu pertama intropeksi diri, artinya melihat diri kita 

sendiri apakah sudah bisa menjaga kebersihan lingkungan sebelum bertindak. 

Kedua, mengajak masyarakat kampus baik secara langsung maupun tidak 

langsung untuk menjaga kebersihan lingkungan kampus seperti membuang 

sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan toilet, membersihkan area 

kampus yang sudah gersang. Ketiga, mengusulkan kepada pengurus untuk 

meningkatkan fasilitas yang mendukung kebersihan lingkungan kampus. 

Keempat, mengajak rekan mahasiswa untuk melakukan kegiatan 

reboisasi/penghijauan di area kampus yang sudah gundul. 

JYS : cara yang dilakukan agar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah 

dimulai dari diri sendiri, artinya kita menjadi contoh bagi mahasiswa yang 

tidak peduli terhadap lingkungan. Mulai dari hal kecil seperti saat masuk 

ruangan kelas mengarahkan teman untuk menyapu, kemudian di luar kelas 

mengambil sampah yang berserakan kemudian diletakkan pada tempat 

sampah. Kemudian saat makan snack dan tidak menemukan tempat sampah 

boleh diletakkan dulu dalam tas sampah tersebut, jika sudah menemukan 

tempat sampah barulah bungkus itu dibuang pada tempatnya. 

DM : Cara yang dilakukan agar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah 

diterapkan sistem denda bagi mahasiswa yang kedapatan membuang sampah 

sembarangan. 

YT : Cara yang dilakukan agar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah 

dimulai dari diri sendiri yang harus menyadari bahwa kebersihan lingkungan 

itu penting. 



 
 

 
 

OW : Cara yang dilakukan agar mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen memiliki kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan adalah 

seperti yang telah dikatakan, sebagian besar sudah sadar tapi karena 

kurangnya fasilitas untuk mengolah sampah tersebut maka hal itu menjadi 

terhambat, sebab bagaimana mungkin kita bisa membuang sampah di tempat 

sampah sedangkan tempat sampah sudah penuh dan susah diakses. Setiap 

RKB, tempat nongkrong seperti pondok, dan tempat-tempat lain yang 

berpotensi sebagai tempat membuang sampah sembarangan, serta 

pengelolaan akhir sampah belum dikelola dengan baik. Informan 

menyarankan untuk bekerja sama dengan dinas kebersihan agar sampah 

dapat dikelola di tempat pembuangan sampah di dinas kebersihan. 

 

Wawancara dengan Dosen 

Narasumber  : Dr. Setrianto Tarrapa, M.Pd.K. 

Jabatan  : Wakil Rektor 2 Bidang Administrasi Umum, Perencanaan, dan 

Keuangan 

1. Menurut bapak/ibu, apakah mahasiswa program studi Pendidikan Agama 

Kristen sudah memiliki kesadaran dalam menjaga kebersihan lingkungan 

kampus IAKN Toraja terutama pada wilayah belajar FKIPK? 

Jawaban : Kesadaran mahasiswa dalam menjaga kebersihan lingkungan 

kampus belum sepenuhnya tertanam dalam diri mahasiswa. Hal ini 

dibuktikan dengan masih banyak mahasiswa yang membuang sampah 

sembarangan daripada yang membuang sampah pada tempat yang telah 

disediakan serta jarang didapati mahasiswa ketika melihat sampah di jalan 

yang berada dalam wilayah kampus atau di lokasi belajar jurusan PAK 

langsung memungut dan membuangnya ke tempat sampah, mahasiswa juga 

tidak ada kepedulian pada fasilitas kampus seperti mencoret-coret bangku, 

serta pola pikir mahasiswa tentang kebersihan lingkungan bukan tugas 

mahasiswa tetapi pegawai kampus. 

 

2. Apakah peningkatan pengetahuan tentang kebersihan lingkungan 

berpengaruh terhadap perubahan sikap dan tindakan mahasiswa? 

Jawaban : Peningkatan pengetahuan tentang kebersihan lingkungan sangatlah 

berpengaruh terhadap perubahan sikap dan tindakan mahasiswa. Hal ini 

karena lingkungan merupakan bagian dari manusia, jika lingkungan baik, 

sejuk, dan bersih pasti akan mempengaruhi manusia dalam melakukan 

aktivitas. 



 
 

 
 

 

3. Bagaimana sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan kampus? 

Jawaban : Sikap mahasiswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan kampus yaitu acuh tak acuh, artinya mahasiswa tidak mau 

pusing. Kemungkinan besar, pertama mahasiswa memahami bahwa mereka 

datang kuliah untuk belajar bukan untuk menjaga lingkungan. Kedua, 

pemikiran mahasiswa bahwa membersihkan adalah tugas cleaning service 

sementara hanya beberapa anggota cleaning service di kampus. Ketiga, ada 

rasa gengsi dari mahasiswa untuk tidak mau merasa kotor, tidak mau dilihat 

menyapu, dan lain sebagainya. Keempat, mahasiswa lebih fokus pada 

kegiatan pribadi termasuk dalam penggunaan HP dan media sosial. Kelima, 

karena mahasiswa tidak terbiasa dari rumah.   

 

4. Seberapa sering mahasiswa terlibat dalam kegiatan pembersihan atau 

program lingkungan yang diselenggarakan oleh kampus? 

Jawaban:  Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan lingkungan yang 

diselenggarakan oleh kampus yaitu sudah ada namun dalam pelaksanaannya 

lebih banyak dari UKM Pramuka yang biasanya diadakan hari sabtu sebulan 

sekali. Pelaksanaan secara umum sudah diadakan namun hanya anggota 

pengurus yang aktif dalam kegiatan tersebut. 

 

5. Bagaimana cara yang bapak/ibu lakukan agar mahasiswa program studi 

Pendidikan Agama Kristen memiliki kesadaran menjaga kebersihan 

lingkungan? 

Jawaban: cara yang dilakukan agar mahasiswa memiliki kesadaran untuk 

menjaga kebersihan lingkungan adalah melalui pendidikan andragogi. Hal ini 

karena mahasiswa bukan lagi seorang remaja, melainkan orang dewasa yang 

belajar dan dipersiapkan untuk menghadapi keadaan di masyarakat. Hal lain 

yang dapat dilakukan selain itu adalah melalui diri sendiri menyadari betapa 

pentingnya lingkungan yang terjaga kebersihannya sehingga selalu 

menjaganya melalui hal-hal sederhana. 

  



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara dengan Bapak Dr. Setrianto Tarrapa, M.Pd 

 
Wawancara melalui pesan teks dengan 

DR 

 
Wawancara melalui pesan teks dengan 

ISP 

  



 
 

 
 

 
Wawancara melalui pesan teks dengan 

JYS 

 
Wawancara melalui pesan teks dengan 

DM 

 

 
Wawancara melalui pesan teks dengan 

YT 

  

 
Wawancara melalui pesan teks dengan 

OW 
 

 


